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 Pencahayaan adalah penggunaan cahaya untuk menerangi suatu objek. Salah 
satu sumber dari pencahayaan buatan adalah lampu. Masyarakat sangat 

membutuhkan lampu yang berkualitas dan tahan lama untuk kebutuhan 

sehari-hari. Salah satu faktor terpenting dari pemilihan lampu adalah umur 

lampu. Selama ini, umur lampu diukur dengan satuan jam. Standar nasional 
Indonesia (SNI) menguji umur lampu selama 6000 jam. Saat ini terdapat suatu 

teknologi baru yang berkembang terkait switch cycles (klik) untuk mengukur 

umur lampu. Sebuah alat ukur umur lampu perlu dibuat untuk mengetahui 

umur lampu dengan switch cycles (klik). Metode yang digunakan adalah 
perancangan alat. Tujuan dari perancangan alat ini adalah membuat alat yang 

bisa mengukur umur lampu dengan switch cycles (klik). Alat ukur umur 

lampu dengan teknologi switch cycles (klik) memiliki empat modul yaitu 

modul counter, modul internet, modul pemproses, modul penampil informasi. 
Modul counter melakukan switch cycles (klik) pada lampu. Modul internet 

menghubungkan alat ke internet. Modul pemproses melakukan pengolahan 

data. Modul penampil informasi menunjukkan informasi di LCD. 

Berdasarkan pengujian rancangan, semua modul pada alat berhasil bekerja 
sesuai dengan tujuannya. Hasilnya dapat dilihat pada counter yang melakukan 

switch cycles (klik) pada lampu. Kemudian modul pemproses mencatat 

durasi, waktu, jumlah switch cycles (klik) dan menghubungakan semua 

modul agar dapat tercatat di Google Sheet . Selain itu modul internet 
menampilkan data di Google Sheet. Modul penampil informasi menampilkan 

jumlah switch cycle pada lampu di LCD. 
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1. PENDAHULUAN  

Pencahayaan adalah penggunaan cahaya untuk menerangi suatu objek. Terdapat berbagai jenis pencahayaan 

seperti pencahayaan langsung dan pencahyaan buatan. Pencahayaan alami dibuat oleh matahari dan 

pencahyaan buatan diberikan oleh lampu [1]. Lampu adalah alat untuk menghasilkan cahaya. Terdapat 

berbagai jenis lampu yang sering digunakan masyarakat. Masyarakat mengetahui berbagai jenis lampu pijar, 

fluorecent dan light emitting diode (LED). LED adalah lampu yang menghasilkan cahaya dari semikonduktor 

dan elektron [2]. 

Manusia sangat membutuhkan lampu yang memiliki kualitas baik. Pencahayaan membuat masyarakat dapat 

melihat sekitar dan sangat penting untuk kenyamanan atau kesehatan manusia [3]. Salah satu hal terpenting 

saat masyarakat membeli sebuah produk adalah harga, kualitas produk dan umur produk. Maka dari itu, salah 

satu hal terpenting yang perlu diukur dari lampu adalah umur lampu. Umur lampu adalah masa hidup lampu 

dari awal sampai lampu tersebut mati. Kualitas komponen sangat mempengaruhi umur lampu LED [4]. 

Terdapat salah satu cara mengukur umur lampu dari standar nasional Indonesia (SNI) berupa menyalakan 

lampu selama 6000 jam [5]. Saat ini ada teknologi baru berupa switch cycles (klik). switch cycles (klik) adalah 
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siklus lampu saat aktif dan nonaktif. Narendran melakukan sebuah penelitian pada dua ballast elektronik start 

instan yang menghasilkan masa pakai yang berbeda secara signifikan pada dua switch cycles (klik) [6]. 

Sebuah alat pengukur umur lampu dengan teknologi switch cycles (klik) yang mengambil data durasi, waktu 

dan jumlah switch cycles (klik) yang mencatat secara otomatis perlu dibuat. Sebuah survei awal dilakuakan 

terlebih dahulu agar dapat mengembangkan alat sebelumnya. Perancangan alat Dumbra menggunakan kotak 

hitam agar saat intentitas cahaya diukur, hasil benar dari lampu tanpa pengaruh warna kotak [7]. Perancangan 

alat Deng menggunakan alat yang secara otomatis mencatat data yang tercatat ke internet agar mudah dipantau 

[8]. Kedua fitur ini juga dibuat pada perancangan alat ini. 

 

 

2. METODE  

Metode penelitian yang digunakan adalah perancangan alat yang dijelaskan dengan rangkaian elektronika dan 

penjelasan data di tabel. Metode penelitian ini juga digunakan oleh penelitian lain dapat impelementasi smart 

lamp [9]. Alat yang akan dirancang merupakan alat pengukur umur lampu LED  dengan switch cycles (klik). 

Alat menggunakan counter dan terhubung dengan internet untuk database agar bisa diakses dari mana saja. 

Database akan diakses dari format Excel pada Gsheet dari Google Drive. Kebaharuan dari alat yang disurvei 

adalah dengan switch cycles (klik) dan dihubungkan ke Gdrive. Tujuan dari alat yang dirancang adalah 

mengetahui umur hidup lampu dengan metode switch cycles (klik). Modul internet berfungsi untuk 

menampilkan informasi berupa jumlah switch cycles (klik) dan waktu tercatat saat lampu mati. Kemudian 

melakukan penelitian untuk membandingkan dampak interval switch cycles (klik) pada umur lampu. 

Rancangan ini berfokus pada penggunaan modul internet sebagai output dari sistem monitoring secara nirkabel.  

Komponen lampu yang digunakan adalah lampu LED, fitting lampu, ESP32, relay, LCD, kabel, LDR.  

Program yang digunakan adalah aplikasi Arduino IDE dan Appscript dengan bahasa pemproramman C++. 

Mikrokontroler ESP32 dipilih karena dapat membuat proyek yang melibatkan sensor. ESP32 memiliki fitur 

prosesor dual-core, konektivitas Wi-Fi, pin input/output (GPIO), dan konsumsi daya rendah [10]. 

Modul yang dirancang dalam rancangan ini yaitu Modul internet, Modul counter, Program pada modul 

pemroses, Modul penampil informasi. Alat yang dirancancang merupakan alat pengukur umur lampu. Alat 

dilengkapi dengan berbagai fitur seperti switch cycles (klik) dan terhubung pada internet. Alat yang dirancang 

merupakan sistem monitoring switch cycle (klik) pada unit alat pengukur umur lampu. Alat ini berfungsi untuk 

mencatat secara langsung jumlah switch cycles (klik) dan waktu yang ditampilkan pada sebuah display. Modul 

penampil informasi diletakkan pada alat. Modul counter berfungsi untuk menghitung jumlah switch cycle 

(klik) yang telah dilakukan. Setelah menerima data dari modul proses informasi, data menampilkan update 

pada Google drive.  

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1. Realisasi Subsistem Modul Internet 

Persamaan harus ditempatkan di tengah garis dan diberikan secara berurutan dengan nomor persamaan 

Realisasi modul internet menggunakan ESP32 untuk menghubungkan informasi ke Google Sheet. Google 

Sheet adalah salah satu produk Google yang dapat digunakan sebagai alat berbasis cloud untuk 

pembelajaran online [11]. Google Sheet akan menyediakan mekanisme otomatis bagi pengguna untuk 

memahami prediksi yang relevan dibuat [12]. Modul internet menampilkan informasi seperti waktu, tingkat 

pencahayaan dan jumlah counter berdasarkan jumlah lampu. Terdapat 9 lampu yang ditampilkan pada 9 

kolom di Gsheet. Dalam rancangan ini, informasi dapat diakses secara real time dan di mana saja melalui 

link Google Drive. Berikut potongan program pada modul internet pada gambar. Potongan kode modul 

internet dapat dilihat pada gambar 1. Sedangkan tampilan Gsheet dapat dilihat pada gambar 2. 
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Gambar 1. Potongan Kode 

 

Gambar 2 Gambar Gsheet 

 

Pengujian modul internet bertujuan untuk memastikan modul internet behasil digunakan. Pengujian 

dilakukan dengan cara menghubungkan alat sebagai input yang menampilkan data ke google sheet di 

internet sebagai output. Jika lampu menyala sesuai dengan program yang dijalankan, maka modul internet 

akan mengirimkan data waktu, jumlah switch cycles (klik) dan disimpulkan modul dapat bekerja dengan 

baik. Jika alat mati, mata data akan berhenti terkirim. Data pengujian modul internet dapat dilihat pada 

Tabel 1. Berdasarkan pengujian ini, modul internet dapat bekerja dengan baik sesuai dengan program yang 

dijalankan. 

 

Modul Internet 
Modul internet 

menyala 
Modul internet mati 

Respon Modul 
Data terkirim ke 

Gsheet 
Data tidak terkirim ke Gsheet 

 

Tabel 1 Hasil Pengujian Modul Pemroses 

 

3.2.  Realisasi Subsistem Modul Pemroses 

 

Realisasi modul pemroses menggunakan ESP32 yang kodenya diatur di laptop. Modul pemroses ditempatkan 

pada bagian depan papan dekat lampu. Modul pemroses terhubung ke modul lainnya. Modul pemroses 

diprogram menggunakan bahasa pemrograman C++ pada Arduino IDE dan Google Apps Script. Google Apps 

Scripts adalah skrip awan bahasa javascript yang memungkinkan otomatisasi pekerjaan mudah untuk semua 

produk Google dan layanan pihak ketiga[13]. Potongan program modul pemroses dapat dilihat pada gambar. 

Program subsistem modul pemroses menjalankan perintah inisialisasi modul pemroses. Inisialisasi ini 

dilakukan agar modul pemroses dapat mulai menerima data dan menampilkannya data pada LCD dan Google 

Sheet. Data yang ditampilkan adalah status dari setiap modul yang terhubung pada modul pemroses. Potongan 

kode dari modul pemproses dapat dilihat pada gambar 3. Sedangkan hasil terkoneksi dapat dilihat pada gambar 

4. 
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Gambar 3 potongan Kode 

 

 

Gambar 4 Hasil terkoneksi 

 

Pengujian modul pemroses bertujuan untuk memastikan modul pemroses behasil digunakan. Pengujian 

dilakukan dengan cara menghubungkan LCD sebagai output yang menampilkan status dari alat sehingga modul 

pemroses diprogram untuk menyalakan LED. Jika lampu menyala sesuai dengan program yang dijalankan, 

maka modul pemroses disimpulkan dapat bekerja dengan baik. Data pengujian modul pemroses dapat dilihat 

pada Tabel 2. Berdasarkan pengujian ini, modul pemroses dapat bekerja dengan baik sesuai dengan program 

yang dijalankan. 

Tabel 2 Hasil Pengujian Modul Pemroses 

Input Output 

High 

Low 

Menyala 

Tidak Menyala 

 

 

3.3 Realisasi Subsistem Modul Display/ penampil informasi 

Realisasi rancangan modul penampil informasi menggunakan sebuah LCD tipe 2004. Modul LCD ini 

menampilkan 20 deret dan 4 baris karakter. LCD terhubung dengan modul informasi untuk menampilkan 

informasi jumlah counter. LCD digunakan yang berinteraksi dengan mikrokontroler untuk menampilkan 

informasi agar sistem ini mengurangi campur tangan manusia [14].  Realisasi subsistem modul penampil 

informasi dapat dilihat pada gambar.  Potongan program pada subsistem modul penampil informasi  pada 

gambar. Sementara itu, tulisan yang ditampilkan dimasukan kedalam program sebagai data berupa jumlah 

counter pada tiap lampu. Potongan kode modul penampil informasi dapat dilihat pada gambar 5. Sedangkan 

gambar 6 menampilkan LCD yang aktif dan menampilkan data.  

 

Gambar 5 Potongan Kode 
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Gambar 6 Gambar LCD Terhubung 

 

Pengujian modul penampil informasi bertujuan untuk memastikan modul penampil informasi dapat menerima 

dan menampilkan data yang telah dikirim oleh modul pemroses. Pengujian dilakukan dengan cara mengatur 

dua buah lampu dengan jumlah switch cycles (klik) yang berbeda agar data yang ditampilkan berbeda. Modul 

penampil informasi dapat bekerja dengan baik jika dapat menampilkan jumlah yang sesuai dengan yang 

dikirim oleh modul pemroses. Hasil pengujian modul penampil informasi dapat dilihat pada Tabel 3. 

Berdasarkan pengujian ini, modul penampil informasi dapat menampilkan tulisan sesuai dengan program yang 

dijalankan oleh modul pemroses.  

 

 

Tabel 3 Hasil Pengujian Modul Pemroses 
Percobaan Kondisi LCD Teks yang diterima Keterangan foto 

 1 

 

 

 

 

 

 

2 

LCD menyala 

 

 

 

 

 

 

LCD mati  

tertulis jumlah klik pada lampu 

 

 

 

 

 

 

LCD mati 

 

 

 

 

3.4 Realisasi Subsistem Modul Counter 

Modul counter menghitung jumlah dari nol [15]. Realisasi dari modul counter menggunakan relay untuk 

menyala dan mematikan lampu. Sebuah sensor LDR diletakan dekat lampu untuk mendeteksi cahaya. Ketika 

cahaya terkena, Realisasi rancangan subsistem counter dapat menghitung cahaya dan dilihat pada gambar. 

Dengan demikian, sistem dapat menghitung jumlah counter switch cycles (klik) yang telah dilakukan. Selain 

itu, counter waktu dengan timer juga dicatat. Program pada modul counter berfungsi untuk membaca sensor 

LDR yang berada didepan lampu. Ketika sensor mendeteksi cahaya, maka sistem akan melakukan operasi 

pengurangan intensitas cahaya. Jumlah counter switch cycles (klik) yang bertambah dicatat. Potongan kode 

modul counter terlihat pada gambar 7. 

 

 
Gambar 7 Potongan Kode 

 

Pengujian modul counter bertujuan untuk memastikan bahwa modul counter dapat mendeteksi cahaya pada 

lampu. Kemudian modul juga melakukan proses switch cycles (klik) dengan menyalakan dan mematikan 

lampu dengan relay. Pengujian dilakukan dengan melakukan proses switch cycle. Lampu yang digunakan ada 

9 lampu. Switch cycles (klik) yang digunakan adalah 5, 10 dan 15 detik. Tiap detik menggunakan 3 lampu. 
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Setelah melakukan switch cycles (klik), data melewati sensor dan menghasilkan output berupa tambahan 1 

counter, perhitungan ilumninansi dan waktu pada modul internet yang tertampilkan di GoogleSheet.  Tabel 4 

menampilkan hasil pengujian modul pemproses. 

 

Tabel 4 Hasil Pengujian Modul Pemroses 
Situasi Lampu menyala Lampu mati 

Counter 

 

 

 

Waktu 

 

Data terkirim 

Terus terhitung dan 

berjalan dengan data 

1 atau lebih 

 

Data terus tercatat 

 

Data masuk ke 

Gsheet 

Tetap berjalan dengan 0 

 

 

 

Waktu terakhir lampu menyala tercatat 

 

berhenti 

 

 

 

3.4 Pengujian dan Analisis Keseluruhan Sistem 

Coding yang digunakan adalah basaha pemprograman C++. Coding akan diakses dari App Arduino IDE yang 

akan dipasang dari alat ke PC. Setelah dipasang dan memasukan data coding, data tersimpan pada alat 

elektronik sehingga tidak perlu terpasang ke PC setiap saat. Realisasi keseluruhan sisitem dilakukan dengan 

menggabungkan seluruh modul yang ada. Modul realisasi subsistem modul internet, modul display, modul 

pemproses dan modul counter. Semua modul terhubung untuk menghitung dan mencatat secara real-time. 

Realisasi seluruh subsistem dapat dilihat pada Gambar 8. Kemudian skematik dapat dilihat pada gambar 9. 

 
Gambar  8 Realisasi Keseluruhan Sistem  
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Gambar 9  skematik Keseluruhan Sistem  

 

Pengujian dilakukan dalam beberapa kondisi. Kondisi pertama yaitu saat lampu mati, modul display 

menampilkan tidak ada lampu yang menyala dengan jumlah switch cycle 0. Modul counter tidak akan 

merespon untuk menyalakan dan mematikan sehingga jumlah data pada modul penampil informasi tidak akan 

bertambah. Ketika sistem mendeteksi tidak ada lampu yang menyala, alat akan mengetahuinya. 

Kondisi kedua yaitu saat lampu menyala. Ketika sensor mengindetifikasi ada lampu yang menyala, maka 

modul pemroses akan menampilkan tampilan informasi bahwa lampu memiliki jumlah switch cycles (klik) 

bertambah. Ketika lampu menyala, sensor counter akan mendapatkan data sehingga data jumlah switch cyle, 

dan waktu ditampilkan pada modul internet di Gsheet. Jika lampu tiba-tiba mati karena sudah mencapai target 

50000 switch cycles (klik), maka sensor mendeteksi lampu mati dan menghentikannya tambahan informasi 

dikirim di modul pemroses.  

Kondisi ketiga yaitu saat ada beberapa lampu yang mati dan beberapa lampu menyala. Modul counter akan 

berhenti merespon ketika lampu mati dan terus menghitung bagi lampu nyala. Setiap lampu akan mengirimkan 

informasi ke halaman Gsheet berbeda sehingga kondisi 1 lampu tidak akan mempengaruhi lampu lainnya. 

Modul display menampilkan status modul dan situasi lampu menyala atau mati. Modul penampil informasi 

hanya akan melanjutkan informasi bagi lampu yang menyala. Berdasarkan data hasil pengujian keseluruhan 

sistem, sistem dapat berjalan sesuai dengan kondisi yang diberikan. Tabel 5 menampilkan contoh kasus pada 

penelitian. 

Tabel 5 Contoh Kasus 

Respon Modul 

 

Contoh Kasus 

Lampu Mati Lampu Menyala 
Separuh lampu mati, 

separuh lampu menyala 

Modul Counter counter aktif dengan hitungan 0 
counter aktif dengan 

hitungan 1 atau lebih 

Counter tetap aktif tapi 

hasilnya 0 pada lampu 

mati dan 1 pada lampu 

menyala 

Modul Heads 

Up Display/  

Modul 

Penampil 

Informasi 

Modul display menampilkan data 

0 

Modul display 

menampilkan data berupa 

jumlah switch cycles 

(klik) 

Modul display 

menampilkan informasi 

data lampu yang menyala. 

Modul menampilakn 

jumlah terkahir atau 0 

pada lampu mati 
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Modul 

pemproses 

informasi 

Modul menampilkan modul aktif 

dengan hasil 0 

Modul menampilkan 

modul aktif 

 

Informasi muncul bagi 

lampu menyala   

Modul internet 
 Gsheet tidak memasukan data 

baru  

Gsheet memasukan data 

baru 

Data baru masuk bagi 

lampu menyala dan tidak 

memberi data baru pada 

lampu mati 

 

4. KESIMPULAN  

Hasilnya dapat dilihat pada counter yang melakukan switch cycles (klik) pada lampu. Kemudian modul 

pemproses mencatat durasi, waktu, jumlah switch cycles (klik) dan menghubungakan semua modul agar 

dapat tercatat di Google Sheet. Selain itu modul internet dapat menghubungkan alat ke internet. Modul 

penampil informasi menampilkan jumlah switch cycles (klik) pada lampu di LCD. Saran untuk penelitian 

berikutnya adalah alat dapat mengambil data lainnya seperti tingkat pencahayaan (lux) dengan modul lux 

meter secara otomatis. . 
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